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Abstract: Until today dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is still a major health
problem in Indonesia. Since the first time reported in Jakarta and Surabaya in
1968, the disease continued to increase and spread all over the country. Mengwi is
one of the six existing district in Badung with a dengue endemic area.
Approximately 32% of all dengue cases in the Badung regency located in Mengwi.
The purpose of the research is to determine factors associated with the dengue
hemorrhagic fever incidence in the Abianbase village, mengwi, Badung regency. All
data needed for this analysis were collected by interviews, recording documents,
observations and questionnaires based on the real situation. Targeted is to know all
factors related with the Dengue Hemorrhagic fever incidence. Result showed that
there is a connection between these factors with the dengue hemorrhagic fever
incidence in Abianbase.Result from the Statistical test obtained probability (p) =
0,00 or < 0,05 means accepteble or there is a connection.
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Penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) di Indonesia sampai saat ini masih
merupakan masalah kesehatan yang besar.
Sejak pertama kali dilaporkan dari Jakarta
dan Surabaya pada tahun 1968, penyakit ini
meningkat dan menyebar ke seluruh pelosok
tanah air. Wilayah yang paling tinggi
angka kesakitannya adalah pulau Jawa,
Bali dan sebagian  Kalimantan  dengan
rata-rata insiden 10/ 100.000 penduduk.

Upaya pemberantasan dan pencegahan
penyakit ini terus menerus dilakukan baik
dengan menggunakan bahan kimia maupun
biologis. Dengan bahan kimia misalnya,
piretryn untuk membunuh nyamuk dewasa,
abate untuk membunuh larvanya. Secara
mekanis dengan  pembersihan  sarang
nyamuk dan secara biologis dengan
menebarkan ikan yang dapat memakan larva
nyamuk. Obat dan vaksin sampai sekarang
ini  belum diketemukan sehingga satu
satunya cara untuk memberantas DBD

disebabkan oleh virus dengue, ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypti /
Aedes albopictus dan manusia merupakan
satu-satunya reservoir virus.

Kabupaten Badung adalah salah satu
kabupaten endemis diantara 9
Kabupaten/Kota di Bali. Selama tiga tahun
terakhir (2009) Data kasus DBD di
Kabupaten Badung dari tahun 2009
sebanyak 1458 kasus, tahun 2010 sebanyak
3448 kasus, tahun 2011 sebanyak 901 kasus,
dan Januari sampai bulan Juni 2012
sebanyak 564 kasus (Profil Dinas Kesehatan
Kabupaten Badung). Hasil dari pemantauan
larva pada tahun 2011, bahwa di Kabupaten
Badung, prosentase rumah dan bangunan
ditemukan larva mencapai 5,8 % dari rumah
yang diperiksa.

Kecamatan Mengwi adalah salah satu
dari enam kecamatan yang ada di Kabupaten
Badung merupakan daerah yang endemis
DBD. Dari duapuluh desa/kelurahan yang

adalah dengan memutus mata rantai ada di Kecamatan mengwi sebanyak
penularan penyakit yaitu dengan  delapanbelas desa/kelurahan berstatus
pengendalian vektor. Satu hal yang jelas di ~ daerah endemis DBD dan dua desa berstatus
ketahui adalah bahwa penyakit ini  sporadis. Kurang lebih 32 % dari seluruh
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kasus DBD yang berada di Kabupaten
Badung terdapat di Kecamatan Mengwi.
Data kasus DBD di Kecamatan Mengwi dari
tahun 2009 sebanyak 349 kasus, tahun 2010
sebanyak 981 kasus, tahun 2011 sebanyak
255 kasus, dan pada tahun 2012 dari bulan
Januari sampai dengan bulan Juni sebanyak
528 kasus. Dari 20 desa/kelurahan yang ada
di  Kecamatan  Mengwi,  Kelurahan
Abianbase Kecamatan Mengwi merupakan
daerah endemis dimana selama tiga tahun
terakhir selalu timbul kasus berturut turut
dari tahun 2009 sebanyak 30 kasus, tahun
2010 sebanyak 41 kasus, tahun 2011
sebanyak 14 kasus, dari bulan januari
sampai bulan juni 2012 sebanyak 15 kasus.
Terjadinya penyakit demam berdarah di
pengaruhi oleh faktor-faktor dari perilaku
masyarakat ~ maupun  dari kegiatan
kebersihan lingkungan dan peranan petugas
dalam melaksanakan program
pemberantasan sarang nyamuk secara
berkala. Rumusan masalah pada penelitian
ini adalah faktor-faktor apakah yang

METODE PENELITIAN

Metode peneilitian ini adalah metode surveli
dengan pendekatan subjek retrospeftif dan
rancangan penelitian epiemiologi

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Abianbase, Kecamatan Mengwi, Kabupaten
Badung daerah yang merupakan daerah
endemis penyakit DBD dan setiap tahun
selalu ada kejadian penyakit Demam
Berdarah. Sampel yang digunakan adalah
sebanyak kasus DBD yang ada di Kelurahan
Abiabase sejak tahun 2010 sampai dengan
bulan Juni 2012 yaitu sebanyak 70 kasus
dan yang tidak kena kasus DBD vyaitu
sebagai kontrol sebanyak 70 sampel.

Cara pengumpulan data di lakukan
dengan wawancara, kuisioner dan observasi
serta pencatatan dokumen dari Dinas
Kesehatan ~ Kabupaten  Badung  dan
Puskesmas Mengwi Il yang dilakukan oleh
peneliti dan di bantu oleh seorang petugas

berhubungan dengan kejadian Demam
Berdarah Dengeu di Kelurahan Abianbase,
Kecamatan Mengwi Kabutaten Badung.
Tujuan umum penelitian adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian Demam Berdarah Dengue
di Kelurahan Abainbase Kecamatan Mengwi
Kabupaten  Badung.  Tujuan  khusus
penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebiasaan memakai obat untuk membunuh
nyamuk dengan kejadian Demam Berdarah
Dengue di Kelurahan Abianbase Kecamatan
Mengwi  kabupaten  Badung,  untuk
mengetahui larva A.Aegypti di Kelurahan
Abianbase Kecamatan Mengwi Kabupaten
Badung, dengan menggunakan parameter
House Index (HI) dan Breteu Index (Bl),
mengetahui  kontainer  positif  larva
A.Aegypti di  Kelurahan  Abianbase
Kecamatan Mengwi kabupaten Badung,
mengetahui hubungan antara faktor-faktor
yang berhubungan kejadian  Demam
Berdarah Dengue di Kelurahan Abianbase
Kecamatan Mangwi Kabupaten Badung.
menggunakan stdi kasus kontrol (case
control) untuk mempelajari hubungan antara
faktor-faktor yang berhubunga BDB, dengan
cara mengamati kelompok kasus dan
kelompok kontrol (murti, 1997)

surveilance Puskesmas dan kader kesehatan.
Data yang dikumpulkan adalah data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
terdiri dari kebiasan menggunakan obat
pembunuh nyamuk, densitas jentik dan
karakteristik hubungan determinan. Data
kuantitatif terdiri dari container yang positif,
cakupan abatisasi dan kejadian Demam
Berdarah Dengue.

Variabel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini disajikan pada Tabel 1 di
bawah ini Variabel bebas :Faktor-faktor
yang berhubungan dengan terjadinya
penyakit Demam Berdarah Dengue.
Variabel tergantung adalah kejadian Demam
Berdarah Dengue.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada empat
obyek yaitu kebiasaan menggunakan obat
pembunuh nyamuk, House Index (HI),
Container Index (Cl), dan Cakupan
Abatisasi. Hasil pengamatan disajikan pada
tabel 1, 2, 3, dan 4 di bawah ini.

Tabel 1.
Kebiasaan Menggunakan Obat Pembunuh
Nyamuk Pada Kasus DBD dan Kontrol di
Kelurahan Abianbase Kecamatan Mengwi
Tahun 2012

Kebiasaan Kasus Kontrol

Menggunakan obat | DBD

Pembunuh Nyamuk N % | n| %

Ya 31 |44,3/53|75,7

Tidak 39 |55,7/17|24,3

Total 70 [100]/70|100
Tabel 2.

Densitas Larva A. aegypti pada Kasus dan
Kontrol DBD Di Kelurahan Abianbase
Kecamatan Mengwi Tahun 2012

.. Kasus | Kontrol
Cakupan Abatisasi NT% 1l %
Diabatisasi 28| 40 | 65 (92,9
Tidak Diabatisasi 42/60| 5 (7,1
Total 70(100| 70 | 100
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Tabel 3.
Jumlah Container Positif Pada Kasus dan
Kontrol DBD di Kelurahan Abianbase
Kecamatan Mengwi Tahun 2012

Kasus [Kontrol

Container Positif

n| % |n|%

Positif (Padat) 301|429 (6|86

Negatif (Tidak Padat) | 40 | 57,1 |64/91,4

Total 70 | 100 [70(100
Tabel 4.

Cakupan Abatisasi Pada Kasus dan
Kontrol DBD di Kelurahan Abianbase
Kecamatan Mengwi Tahun 2012

HI( House Index | Kasus Kontrol
) N|%|n %
Padat 32 45,7| 8 11,4
Tidak Padat 38 [54,3/62| 88,6
Total 70 |100{70| 100
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Analisis dan Pembahasan
Kebiasaan menggunakan Obat pembunuh

nyamuk

Pada kasus DBD di Kelurahan
Abianbase  ternyata  sebagian  besar
responden  mengatakan  tidak  biasa

menggunakan obat pembunuh nyamuk
yaitu sebanyak 39 responden (55,7 %)
sedangkan pada kontrol mengatakan
sebagian  besar = mengatakan  biasa
menggunakan obat pembunuh nyamuk
yaitu sebanyak 53 responden (75,7 %).
Keadaan ini dimungkinkan tidak diikuti
dengan kebiasaan pada saat aktifitas diluar
rumah  vyaitu tidak menggunakan obat
pembunuh nyamuk atau pekerjaannya lebih
sering diluar rumah sehingga terkena
House Index (Densitas larva A. aegypti )
Densitas larva A. aegypti di Kelurahan
Abianbase pada kasus DBD paling banyak
katagori tidak padat sebanyak 38 ( 54,3 %)
dan pada kontrol katagori tidak padat
sebanyak 62 ( 88,6 %). Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa kepadatan larva
memiliki hubungan dengan kejadian DBD
di Kelurahan Abianbase. Berdasarkan hasil
uji statistik didapat hasil probabilitas (p) =
0,00 < & = 0,05 hal ini menunjukkan Ho
ditolak berarti Ha diterima yaitu ada
hubungan densitas larva A. aegypti dengan
kejadian DBD di Kelurahan Abianbase,
dimana dengan semakin padatnya densitas
larva A. aegypti memiliki hubungan
meningkatnya kejadian penyakit DBD.

Container Index (CI)

Menurut DepKes. Rl (1996), indikator
keberhasilan program yang dipergunakan
adalah HI lebih kecil atau sama dengan 5 %.
Atau angka bebas larva lebih besar atau
sama denga 95%. Dari hasil penelitian
bahwa kontainer yang positif sebanyak 30
(42,9 %) dan hasil hitung HI = 0,00 % |,
maka kalau dilihat standard maka
dinyatakan tidak ada risiko. Dengan
demikian maka kontainer yang positif di

SIMPULAN DAN SARAN
Kebiasaan menggunakan obat pembunuh
nyamuk masyarakat Kelurahan Abianbase

penularan penyakit DBD di luar rumah atau
di tempat aktifitas.Dari hasil uji statistik di
dapat hasil probabilitas (p) = 0,00 < & =
0,05 , hal ini berarti Ho ditolak yang berarti
Ha diterima berarti ada hubungan
kebiasaan menggunakan obat pembunuh
nyamuk dengan kejadian DBD, artinya
bahwa kebiasaan menggunakan obat
pembunuh nyamuk dapat mencegah gigitan
nyamuk A. aegypti sehingga menghindari
terjadinya penularan DBD, hal ini sesuai
dengan penelitian Suparta, 1 W (2009),
yang menyatakan ada hubungan cakupan
abatisasi dengan kejadian DBD di Desa
Abiantuawung Kecamatan Kediri
Kabupaten Tabanan.

Kelurahan Abianbase masih memenuhi
standard yang ada. Meskipun demikian

masyarakat  harus tetap  mewaspadai
lingkungan rumah dalam mengendalikan
penyebaran DBD, vyaitu dengan cara

menghilangkan tempat perkembangbiakan
nyamuk A. aegypti . Dari hasil uji statistik
didapat hasil probabilitas (p) = 0,00 < & =
0,05 artinya Ho ditolak yang berarti Ha
diterima yaitu ada hubungan container
positif larva A. aegypti dengan kejadian
DBD..

Cakupan abatisasi

Pembubuhan racun pembasmi larva atau
abatisasi merupakan salah satu cara
pemberantasan sarang nyamuk atau PSN
yang cukup efektif untuk menurunkan angka
penularan DBD. Cakupan abatisasi pada
kasus DBD di Kelurahan Abianbase
sebanyak 28 rumah ( 40 %). Abatisasi masih
perlu ditingkatkan agar semua rumah dapat
dilakukan abatisasi untuk membunuh larva.
Berdasarkan hasil uji statistik didapat hasil
probabilitas (p) = 0,00 < & = 0,05 berarti Ho
ditolak dan berarti Ha diterima yaitu ada
hubungan tindakan abatisasi dengan
kejadian DBD.

pada kasus sebanyak 31 responden ( 44,3%)
dan pada kontrol sebanyak 53 responden
(75,7%) dengan hasil uji probabilitas (p) =
0,00 < & = 0,05 artinya ada hubungan
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dengan kejadian DBD. House Index (HI) A.
aegypti di Kelurahan Abianbase pada kasus
sebesar 32 (45,7%), dan pada kontrol
sebesar 8 ( 11,4%) , dan hasil uji
probabilitas (p) = 0,00 < & = 0,05 dinyatakan
ada hubungan dengan kejadian DBD.
Kontainer positif larva A. aegypti di
Kelurahan Abianbase pada kasus sebesar 30
(42,9 %) dan pada kontrol sebesar 6 ( 8,6
%), serta hasil uji probabilitas (p) = 0,00 < &
= 0,05 dinyatakan ada hubungan dengan
kejadian DBD. Cakupan abatisasi larva A.
aegypti di  Kelurahan Abianbase pada
kasus sebesar 28 ( 40 %) dan pada kontrol
sebesar 65 ( 92,9 %), serta hasil uji
probabilitas (p) = 0,00 < & = 0,05,
dinyatakan ada hubungan dengan kejadian
DBD. Semua faktor-faktor seperti

kebiasaan menggunakan obat pembunuh
nyamuk, house index, container index dan
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cakupan abatisasi ada hubungan dengan
kejadian DBD di Kelurahan Abianbase.
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan maka saran yang dapat
disampaikan sebagai berikut Kepada
masyarakat Kelurahan Abianbase agar

membiasakan penggunaan obat pembunuh
nyamuk sebagai pencegahan dari gigitan
nyamuk A. Aegypti. Untuk bapak Lurah

Abianbase  beserta  jajarannya  agar
membudayakan  kegiatan  pembersihan
sarang nyamuk, kebersihan lingkungan

sebagai upaya untuk menghilangkan tempat
perkembangbiakan nyamuk A. aegypti.
Untuk bapak Lurah Abianbase dan Kepala
Puskesmas Mengwi Il sebaiknya diadakan
lomba antar lingkungan / banjar bebas jentik
dan lingkungan bersih, sebagai salah satu
upaya untuk melatih masyarakat
membiasakan diri melakukan PSN secara
berkesinambungan.





